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ABSTRAK

Syafina Lathifa (2014-14130074) Rancangan Alat Pendeteksi Golongan Darah
dengan Metode ABO Menggunakan Print
Thermal Berbasis Mikrokontroller

Pembimbing | : Dr. Hendri, M.T

Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, oleh karena
itu kesehatan harus dipantau melalui pemeriksaan di laboratorium, salah satunya
adalah pemeriksaan darah. Darah mengandung berbagai penyusun system
bertujuan mempertahankan tubuh dari penyakit, salah satunya gagal ginjal yang
disebabkan kesalahan tranfusi darah. Kesalahan dalam pembacaan golongan darah
ini dapat menyebabkan penyakit pada tubuh.

Tugas akhir ini bertujuan untuk merancang alat pendeteksi golongan darah
otomatis menggunakan mikrokontroller sebagai pengendali pusat. Prinsip kerja alat
ini menggunakan sensor phototransistor yang dikombinasi dengan LED yang
didukung menggunakan Mikrokontroller ATmega 32 yang berfungsi untuk
mengolah data penetuan jenis golonagan darah. Proses untuk penentuan golongan
darah A, B, O, dan AB ini dengan memberi antisera A dan antisera B ke sampel
darah. Hasilnya akan di tampilkan ke LCD dan di print out menggunakan Print
Thermal.

Hasil pengujian dan percobaan pada alat pendeteksian golongan darah ini
telah berjalan dengan baik. Proses system pengujian ini telah dilakukan beberapa
orang dengan sampel yang berbeda. Hasilnya menunjukan bahwa secara
keseluruhan berfungsi dengan baik dan membutuhakan waktu saat proses
pembacaan golongan darah dari pengambilan darah sampai prin out pada print
thermal membutuhkan waktu sekitar 1 menit.

Kata kunci : LED, Phototransistor, Mikrokontroller, Print Thermal, Motor DC
dan LCD.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, oleh
karena itu kesehatan harus dipantau melalui pemeriksaan secara berkala di
laboratorium, salah satunya adalah pemeriksaan darah. Darah adalah cairan
di dalam tubuh yang berfungsi untuk mengangkut oksigen yang diperlukan
oleh sel-sel di seluruh tubuh. Darah mengandung berbagai penyusun sistem
imun yang bertujuan mempertahankan tubuh dari berbagai penyakit.

Salah satu penyakit yang terjadi karena gangguan darah adalah gagal
ginjal yang salah satu disebabkan adanya kesalahan dalam transfusi darah.
Transfusi darah dilakukan karena adanya penurunan jumlah hemoglobin
maka perlu dilakukan transfusi darah.

Transfusi hanya bisa dilakukan bila golongan darah antara penerima
dan pendonor sejenis. Dalam dunia kedokteran golongan darah manusia
dibagi menjadi empat, yaitu A, B, O, dan AB. Golongan darah merupakan
ciri khusus darah dari beberapa individu karena adanya perbedaan jenis
karbohidrat dan protein pada permukaan membran sel darah merah. Golongan
darah ditentukan oleh jumlah zat (disebut antigen) yang terkandung di dalam

sel darah merah (https://www.tanyadok.com/artikel-kesehatan/golongan-

darah-dan-kecocokannya-untuk-donor-darah, diakses tanggal 24 Februari

2018)


https://www.tanyadok.com/artikel-kesehatan/golongan-darah-dan-kecocokannya-untuk-donor-darah
https://www.tanyadok.com/artikel-kesehatan/golongan-darah-dan-kecocokannya-untuk-donor-darah

Untuk mengetahui jenis golongan darah seseorang perlu dilakukan
pengujian, umumnya untuk pengujian golongan darah sering digunakan
metode ABO, yang prosesnya dilakukan secara manual salah satunya dengan
cara meneteskan cairan antisera A dan B pada sampel darah, kemudian pada
sampel darah akan terjadi proses aglutinasi atau non-aglutinasi. .

Pembacaan dan pengujian golongan darah secara manual terkadang
tidak efektif karena metode ini hanya dapat dilakukan oleh orang yang ahli di
bidangnya. Keakuratan pengujian juga sangat bergantung pada faktor
kelelahan mata itu sendiri. Pembuatan alat pembaca golongan darah yang
pernah dibuat oleh Nurul Khoiyandri pada tahun (2007, hal 1) menggunakan
LED sebagai trasmitter dan receiver. Dari 20 sampel darah yang diuji, 10%
mengalami kesalahan pembacaan oleh alat yang dibuat. Kegagalan yang
terjadi diakibatkan dari nilai tegangan sensor LDR yang dihasilkan untuk
aglutinasi dan non-aglutinasi.

Pemilihan sensor sangat berpengaruh dalam pembuatan tugas akhir ini,
alat pendeteksi golongan darah yang dibuat oleh l1zzah Fadhilah Akmaliah
dan Naniek Andianin (2011, hal 1) menggunakan sensor Optoisolator yang
dapat bekerja dengan baik dengan taraf kepercayaan 87,5%. Pada tugas akhir
yang telah dibuatnya belum mencapai keakuratan 100%. Oleh karena itu
dibutuhkannya sensor yang memiliki sensitivitas tinggi.

Sensor LDR dan Optoisolator merupakan sensor yang dapat mendeteksi
cahaya yang nilainya dipengaruhi oleh intensitas cahaya. Jika dibandingkan

dengan phototransistor, LDR merupakan sensor dengan kepekaan atau



sensitivitas cahaya paling rendah. Phototransisitor merupakan jenis transistor
yang peka terhadap cahaya, yang ditemukan oleh Dr.John N. Shive pada
tahun 1948. Pada phototransistor = merupakan jenis bipolar yang
menggsunakan base-collector yang nilai arus collector memiliki sensitif 50
— 100 kali lebih besar. “Alat Penggolongan Darah ABO Metode Slide
Berbasis ATmega 16” yang di buat oleh Syahrul Hidayat Muhyanto, (2017,
hal 2 ). Berdasarkan pelaksanaan pengujian adanya kekurangan pada motor
DC yang mengalami eror kurang 3 %.

Alat pendeteksi golongan darah ini juga pernah dibuat oleh Emaria
Melati, dkk ( 2011, hal 2). Pada tugas akhir yang telah dibuatnya
menggunakan LED dan sensor LDR dengan output LCD untuk menampilkan
hasil percobaan tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis membuat tugas akhir berjudul
""Rancangan Alat Pendeteksi Golongan Darah dengan Metode ABO
Menggunakan Print Thermal Berbasis Mikrokontroller **. Pada alat yang
penulis buat ini akan menggunakan LED dan sensor phototransistor dan
ditambahkan output print thermal sebagai hasil dari pembacaan golongan
darah.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

beberapa masalah, yaitu:



1. Pada penelitian sebelumnya pembacaan golongan darah dengan
menggunakan sensor LDR, dari 20 sampel yang diuji 10% mengalami
kesalahan pembacaan.

2.  Pembacaan golongan darah hanya dapat dilakukan oleh orang yang ahli
di bidangnya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Izzah Fadhilah Akmaliah dan Naniek
Andiani masih mencapai keakuratan 87,5 % karna menggunakan sensor
optoisilator.

4. Alat yang telah dibuat oleh Syahrul Hidayat Muhyanto, Teknik
Elektronika Universitas Negeri Yogyakarta adanya kekurangan pada

motor DC yaitu adanya error 3 %.

Batasan Masalah
Dalam pembuatan tugas akhir ini penulis membatasi masalah yang
ditemukan agar tidak meluasnya pembahasan-pembahasan ayan timbul.
Adapun batasan masalah dalam pembuatan tugas akhir ini di antaranya:
1. Dalam rancangan proyek akhir ini,menggunakan Mikrokontroller
ATmega 32 sebagai controller dengan bahasa pemograman Bahasa C.
2. Sensor yang digunakan adalah kombinasi LED dan sensor
phototransistor.
3. Alat ini hanya bisa membaca jenis golongan darah A, B, AB, O.
4, Menggunakan LCD sebagai penampil hasil.

5. Menggunakan print thermal sebagai print out hasil.



Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah, dan batasan masalah
dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu bagaimana merancang
dan membuat sistem pendeteksi golongan darah berbasis ATMega 32.
Tujuan
Alat ini dirancang karena memiliki beberapa alasan sehingga tujuan
dari penelitian ini menjadi dasar dari perancangan ini adalah
1.  Merancang alat pendeteksi golongan darah dengan metode ABO
menggunakan print termal berbasis mikrokontroller ATmega 32.
2.  Membuat program alat pendeteksi golongan darah dengan metode ABO
menggunakan print termal.
3. Melakukan pengujian alat pendeteksi golongan darah dengan metode
ABO menggunakan print termal.
Manfaat
Adapun manfaat dari pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut.
1.  Menghasilkan sebuah alat pembaca golongan darah otomatis berbasis
mikrokontroller AT mega 32.

2. Mempermudah Kkerja tenaga medis ataupun orang yang tidak ada latar

belakang ilmu medis untuk mengetahui jenis golongan darah seseorang.



89

BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian terhadap pembuatan Rancangan Alat

Pendeteksi Golongan Darah Metode ABO menggunakan Print Thermal, maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Alat ini terdiri dari 2 bagian emitter sebagai LED dan receiver sebagai
sensor phototransistor untuk membaca golongan darah jika terjadi
penggumpalan dan tidak terjadi penggumpalan.

Alat ini dapat membaca hasil golongan darah dari pengambilan darah
sampai print out hasil membutuhkan waktu sekitar 1 menit.

Alat ini hanya bisa mendeteksi golongan darah manusia yang telah diberi
Antisera, sehingga jika diberi benda cair atau tidak diberi sampel dan
akan menghasikan print out pada print thermal “TIDAK TERDETEKSI”
Secara umum, alat ini dapat berfungsi dengan baik dan dapat digunakan
untuk pembacaan golongan darah manusia secara otomatis sehingga dapat
memudahkan bagi manusia yang tidak memiliki latar belakang medis
untuk mengetahui jenis golongan darah mereka dengan syarat operator

harus paham dengan standar operasional (SOP) alat.



SARAN

Dalam pembuatan tugas akhir ini penulis menyadari banyaknya
kekurangan yang ditemukan, berikut dipaparkan beberapa saran-saran yang
diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan tugas akhir diantaranya:

1.  Alat ini dapat dikembangkan dengan mengggunakan image processing
tanpa menggunakan tambahan Antiera.
2. Untuk pemgembangan selanjutnya, alat ini bisa ditambahakan database

untuk mesesuaikan hasil dari database.
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